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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tingginya frekuensi mobilisasi membuat jaringan-jaringan jalan mengalami 

penurunan kinerja. Kemacetan menjadi dampak yang paling signifikan dirasakan 

oleh pengguna jalan akibat penurunan kinerja jalan. Peningkatan volume kendaraan 

juga berdampak pada kondisi struktur jalan. Kondisi lalu lintas yang terus 

bertambah dapat menyebabkan kerusakan permukaan jalan seperti, lubang, retak 

dan bergelombang. 

 Untuk memilih nilai lapis perkerasan yang paling efisien diperlukan perbandingan 

dua metode perhitungan perkerasan yang paling sesuai digunakan pada suatu 

proyek. Metode Austroad membahas tentang desain perencanaan jalan untuk jalan 

baru maupun konstruksi overlay. Pada tahun 19872National Association of 

Australian State Road Authorities (NAASRA) melakukan revisi pada pedoman 

sementara desain untuk tebal perkerasan yang diterbitkan oleh mereka, sehingga 

menghasilkan metode Austroad. Metode Austroad dinilai lebih sederhana dan 

mudah diimplementasikan dikarenakan perhitungan tersebut berdasar pada rumus 

empiris yang telah disederhanakan. Walaupun sedikit rumit diimplementasikan 

metode MDP dinilai dapat menghasilkan desain yang lebih akurat karena faktor-

faktor mekanis yang digunakan dipertimbangkan secara lebih rinci. Penelitian 

dilakukan agar terdapat hasil yang dapat dibandingkan dan dinilai tingkat 

efisiensinya dari kedua metode tersebut. 

 Keberadaan jalan tol merupakan usaha untuk memecah permasalahan yang timbul 

pada jalan utama serta memperpendek jarak dan waktu tempuh yang dibutuhkan. 

Selain itu keberadaan jalan tol mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi Kota 

Salatiga. Tercatat pada tahun 2017 Kota Salatiga memiliki nilai PDRB per kapita 

sebesar Rp11.388.036,02 sedangkan pada tahun 2023 angak tersebut memilki 

kenaikan sebesar 15% menjadi Rp76.510.000,00. Saat ini jalan tol ruas Bawen-

Salatiga sudah beroperasi melayani pengendara yang akan masuk ataupun keluar 

dari Kota Salatiga. Untuk menuju ke jalan tol pengendara menggunakan akses jalan 

provinsi, yaitu jalan Tingkir-Suruh-Gemolong-Sragen. Jalan ini memiliki panjang 

2 km dengan 2 lajur 2 arah, dan lebar 7 meter. Keberadaan jalan tol Bawen-Salatiga 
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menyebabkan terjadinya peningkatan volume kendaraan pada ruas jalan Tingkir. 

Pada tahun pertama dibukanya gerbang tol volume maksimal kendaraan per hari 

sebesar 23.937, sedangkan ditahun kedua terdapat 26.203 kendaraan yang lewat 

perharinya. Jumlah tersebut terus mengalamai peningkatan yang signifikan seiring 

berjalanya waktu Demi mengurangi potensi terjadinya kepadatan lalu-lintas PT 

Trans Marga Jateng berencana untuk melakukan pelebaran ruas jalan tersebut dari 

intersection jalan nasional Semarang-Solo (Terminal Tingkir) hingga intersection 

jalan akses simpang susun Salatiga. Pelebaran ini direncanakan akan menambahkan 

lajur pada masing-masing arah. Lebar jalan direncakan akan menjadi 14 meter, 

dengan 4 lajur 2 arah. Berdasarkan latar belakang tersebut maka diambil skripsi 

dengan judul ” ANALISIS PERBANDINGAN PERKERASAN LENTUR 

METODE MDP 2017 DAN AUSTROAD 2017 DENGAN BANTUAN 

PERANGKAT LUNAK KENPAVE (STUDI KASUS PELEBARAN JALAN 

TINGKIR KOTA SALATIGA)”. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Untuk menuntun penelitian berjalan dengan terstruktur dirumuskan 

beberapa masalah yang akan ditemukan pemecahannya padaspenelitian ini, 

diantaranya : 

1. Bagaimanagperencanaan perkerasan dengan dua metodet yang berbeda pada 

pelebaran Jalan Tingkir ? 

2. Bagaimana kekuatan struktur perkerasan jalan pada pelebaran Jalan Tingkir 

dengan menggunakan software Kenpave ? 

3. Bagaiman biaya dan kekuatan struktur yang paling efisien untuk pekerjaan 

pelebaran Jalan Tingkir ? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk mempermudah pembahasan masalah dan menghindari melebarnya 

pembahasan masalah, maka di berikan batasan- batasan diantaranya: 

1. Penelitian berlokasi di ruas Jalan Tingkir yang dilakukan pelebaran sepanjang 2 

kilometer. 

2. Metode yang digunakan metode  MDP 2017 dan Austroad 2017 

3. Perhitungan biaya hanya diperuntukan untuk perkerasan pada bagian pelebaran 

jalan dengan asumsi kondisi bagian jalan lama masih baik sehingga tidak 

dilakukan pekerjaan pembongkaran. 
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4. Perhitungan kekuatan struktur perkerasan menggunakan software kenpave. 

5. Perhitungan biaya berdasarkan Harga Satuan Pekerjaan (HSP) konstruksi bidang 

bina marga Provinsi Jawa Tengah edisi ke-2 tahun 2023. 

6. Pada penelitian ini digunakan jenis perkerasan lentur. 

7. Digunakan data sekunder yang diperoleh dari PT.Aksara Karya Konsultan 

selaku konsultan perencana (LHR, CBR, kondisi geometrik dan geografis). 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah, diperoleh beberapa tujuan dari penelitianu 

ini diantaranyat : 

1. Melakukan analisis tebal perkerasan metode MDP 20172dan Austroad 2017 

yang berbeda pada proyek pelebaran Jalan Tingkir. 

2. Menganalisis kekuatan stuktur perkerasan jalan pada pelebaran Jalan Tingkir   

dengan menggunakan software kenpave. 

3. Menganalisis biaya yang paling efisien untuk pekerjaan pelebaran Jalan Tingkir. 

1.5 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan pada latar belakang, keberadaan gerbang tol salatiga 

menimbulkan penambahan volume lalu lintas pada Jalan Tingkir sehingga pihak 

pengelola jalan tol dan pemerintah setempat mengusulkan untuk dilakukan 

pelebaran. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kebutuhan perkerasan pada 

proyek pelebaran tersebut.   

1.6 Sistematika Penulisan  

  Penelitian inir ditulis dalam 54bab agar mempermudah pemahaman pada 

pembaca dengan sistematika sebagai berikut : 

BABiIiPENDAHULUAN 

  Pada bab satu terdapat latar belakang dari permasalahan yang diangkat 

untuk dijadikan penelitian. Penelitian ini menganalisis tentang perkerasan jalan 

pada proyek pelebaran Jalan Tingkir, Kota Salatiga. Bab ini juga berisikan tujuan 

dari penelitian yang akan dilakukan serta rumusan masalah. Untuk mencegah 

pembahsan yang terlalu melebar pada bab ini juga ditambahkan bagian pembatasan 

masalah. Pada sub bab terakhir terdapat sistematika penulisan untuk memudahkan 

pembaca memahami isi penelitian. Penelitian bertujuan mengetahui perbandingan 
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analisis hasil perencanaan  tebal perkerasan metode Austroad 2017  dan MDP 2017 

dengan analisis kekuatan perkerasan menggunakan software kenpave. 

BAB IIiTINJAUAN PUSTAKA 

  Bab II atau tinjauan pustaka berisikan referensi, penelitian terdahulu, serta 

teori yang dapat menjadi landasan penelitian. Tinjauan pustaka yang digunakan pada 

penelitian ini berkaitan tentang perkerasan jalan, analisis kekuatan struktur 

perkerasan jalan, dan rencana anggaran. 

  Pada tinjauan pustaka ini digunakan pedoman dari Manual Desain 

Perkerasan Jalan (MDP) 20179dan Austroad 20176untuk analisis perkerasan. 

Sedangkan untuk rencana anggaran biaya berdasarkan Harga Satuan Pekerjaan 

(HSP) konstruksi bidang bina marga Provinsi Jawa Tengah edisi ke-2 tahun 2023. 

BABvIII METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab metodologi penelitian berisi jenis metode yang akan digunakan, jenis 

data yang akan digunakan, tata cara pengumpulan data serta sumber data. Untuk 

memperjelas penelitian pada bab ini dilapirkan tahapan-tahapan penelitian yang 

dirangkum dalam beberapa bagan alir serta timeline penelitian yang memperkirakan 

waktu yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian tersebut.  

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

  Bab IV merupakan inti dari sebuah penelitian. Pada bab ini terdapat data  

sekunder kondisi tanah dan lalu lintas harian jalan yang diperoleh dari pihak 

konsultan perencana dan kemudian dioalah untuk mengetahui rencana pelebaran, 

ketebalan dan kekuatan perkerasan. 

  Terdapat hasil perhitungan perkerasan dengan data sekunder dengan 

metode perhitungan MDP 2017 dan Austroad 2017. Selain itu, bab ini juga berisi 

rencana anggaran biaya untuk perkerasan proyek pelebaran Jalan Tingkir Kota 

Salatiga. 

BABeV PENUTUP 

  Bab ini berisi hasil akhir dari penelitian yang dilakukan. Berdasarkan hasil 

tersebut juga ditarik kesimpulan yang disampaikan dalam bentuk narasi. Sedangkan, 

pada bagian kedua terdapat saran yang berisi masukan untuk menggembangkan 

penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil perhitungan perkerasan lentur metode manual desain perkerasan jalan 

(MDP) 2017 dan Austroad 2017 dan analisis dengan program kenpave pada 

proyek pelebaran Jalan Tingkir, Kota Salatiga dapat disimpulkan seperti dibawah 

ini. 

1. Dengan metode MDP 2017 didapat tebal lapis AC-WC sebesar 4 cm, lapis 

AC-BC 61cm, lapis AC Base 8 cm dan lapis fondasi agregat kelas A 30 cm. 

Sedangkan metode Austroad 2017 diperoleh lapis aspal modulus 1000 Mpa 

setebal 21,3 cm dan lapis fondasi agregat kelas A setebal 35 cm. 

2. Beban lalu lintas rencana menggunakan metode MDP 2017 sebesar 3,85 x 

106 dengan nilai repetisi beban retak lelah (Nf) 3,70 x 1012, nilai repetisi 

beban retak alur (Nd) 4,41 x 106, dan nilai repetisi beban permanent 

deformation sebesar 3,19 x 1011. Sedangkan nilai beban lalu lintas 

menggunakan metode Austroad 2017 sebesar 7,96 x 105 dengan nilai repetisi 

beban retak lelah (Nf) sebesar 5,57 x 1012, nilai repetisi beban retak alur (Nd) 

sebesar 1,02 x 107, dan nilai repetisi beban permanent deformation sebesar 

2,02 x 1012. Semua hasil perencanaan mampu menahan kerusakan karena 

memiliki repitisi beban lebih besar dari beban lalu lintas rencana. 

3. Diperoleh nilai anggaran biaya untuk perkerasan MDP sebesar 

Rp9.019.773.857,81. Sedangkan, anggaran biaya untuk perkerasan dengan 

metode Austroad 2017 sebesar Rp10.591.112.476,08. Hasil perencanaan 

yang paling efisien adalah metode MDP 2017 karena memiliki biaya yang 

paling kecil dan mampu menahan beban lalu lintas rencana. 

5.2 Saran 

1. Menggunakan tiga metode u tuk penelitian selanjutnya. 

2. Metode AASTHO, IRC, dan Shell Design Method dapat digunakan dalam 

penelitian selanjutnya. 
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3. Untuk melakukan analisis struktur pada penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan perangkat lunak lain (Pavement Design Wizard (PDW), 

Pavement ME Design,Circly).  
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